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KATA PENGANTAR 

 

 

Monitoring adalah suatu tindakan pemantauan sebagai 

informasi tindakan lanjutan. Seiring dengan lamanya operasional 

motor maka kerusakan bagian motor tidak dapat dihindari. 

Bearing merupakan bagian penting motor induksi sebagai bagian 

yang membantu rotor berputar. Kerusakan bearing adalah 

kerusakan bagian motor yang sering terjadi. Jika bearing tetap 

dioperasikan dalam kondisi rusak maka akan menyebabkan 

overheat, percikan bunga api, ketidakseimbangan putaran rotor, 

kebisingan, bahkan menurunnya efisiensi motor. Kerusakan motor 

perlu dicegah dengan cara monitoring kondisi motor secara 

berkala menggunakan tool monitoring kondisi bearing. Kelebihan 

teknik non-invasive adalah tidak memerlukan kontak langsung 

dengan bagian motor yang didiagnosis, namun mempunyai 

kelemahan yaitu sinyal suara mudah bertumpang tindih 

(overlapping) dengan suara dari sumber lain. Penempatan sensor 

dan pengolahan sinyal yang tepat adalah kunci penting dalam 

sistem monitoring yang akurat. Buku ini membahas tentan teknik 

pengolahan sinyal suara untuk monitoring bearing dan strategi 

penempatan sensor yang tepat agar akurasi monitoring tinggi.  
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Monitoring kondisi motor sangat diperlukan untuk menjaga 

keandalan, menekan biaya perawatan, mempertahankan effisiensi, 

dan menentukan tindakan lanjutan (pronogsis). Sinyal suara adalah 

salah satu sinyal yang dapat memberikan informasi kondisi motor. 

Diperlukan pengolahan sinyal suara untuk menentukan lokasi 

kerusakan motor. Kelemahan sinyal suara adalah mudah ber-

overlapping dengan sinyal suara dari sumber lain sehingga 

memungkinkan hasil monitoring menjadi kurang akurat.   

Buku ini  membahas teknik pengolahan sinyal dan strategi 

pengambilan data suara agar akurasi monitoring tinggi. Hasil 

monitoring yang akurat memungkikan tindakan maintenance motor 

yang tepat.  Buku ini sangat baik sebagai referensi para peneliti dan 

praktisi dibidang monitoring kondisi motor industri dengan bahasan 

teknik sederhana dan murah. Pembahasan dari dasar pengambilan 

data, pengolahan sinyal, analisis sinyal suara dan pengambilan 

keputusan kondisi motor industri disampaikan dengan detail 

sehingga pembaca dapat memahami dengan mudah. 
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